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PANDUAN KEPUTIHAN TERHADAP TINGKAT PENGETAHUAN REMAJA PUTRI
DI SMP NEGERI 3 SURUH KAB. SEMARANG
ABSTRAK

Latar Belakang: Masalah kesehatan reproduksi yang sering dialami remaja putri yaitu keputihan. Namun,
tingkat pengetahuan remaja putri tentang kesehatan reproduksi seperti keputihan masih rendah. Salah satu
upaya dalam rangka meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai keputihan yaitu dengan pendidikan
kesehatan. Tujuan: Mengidentifikasi pengaruh pemberian edukasi dengan media prototype aplikasi
panduan keputihan terhadap tingkat pengetahuan remaja putri di SMP Negeri 3 Suruh Kab. Semarang.
Desain Penelitian: Penelitian ini menggunakan desain penelitian pra experiment dengan menggunakan
pendekatan one group pre-test dan post-test. jumlah sampel yang digunakan sebanyak 74 siswi kelas VII
di SMP Negeri 3 Suruh, dengan teknik pengambilan sempel yang digunakan adalah total sampling.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa prototype aplikasi Panduan Keputihan dan kuisioner
pengetahuan keputihan. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan remaja putri
sebelum dan setelah pemberian edukasi kesehatan dengan media prototype aplikasi yang berarti terdapat
pengaruh edukasi kesehatan dengan media prototype aplikasi terhadap pengetahuan remaja putri mengenai
keputihan dengan p-value 0,000. Kesimpulan: Pemanfaatan media teknologi atau media yang menarik
dapat meningkatan pengetahuan siswi karena mereka cenderung lebih senang membaca dan mempelajari
sesuatu yang baru dan menarik. Prototype sebagai media pembelajaran yang digunakan oleh peneliti ini
sangat menarik perhatian responden sehingga pembelajaran berjalan dengan baik dan responden
mendengarkan dan menjalankan aplikasi prototype panduan keputihan dengan antusias. Saran: Diharapkan
dapat menjadikan dan menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan untuk memberikan
edukasi khususnya terkait kesehatan reproduksi kepada siswi menggunakan media yang menarik perhatian
seperti memanfaatkan teknologi dengan membuat prototype aplikasi.

Kata Kunci : Keputihan, Kesehatan Reproduksi, Prototype Panduan Keputihan.

ABSTRACT
Background: One of reproductive health problems that is often experienced by young women is
leucorrhoea. However, the level of knowledge of young women about reproductive health such as
leucorrhoea is still low. One of the efforts to increase the knowledge of young women about leucorrhoea is
health education. Purpose: To identify the effect of providing education with a prototype media application
for vaginal discharge guidelines on the level of knowledge of young women at Junior High School 3 Suruh
Semarang Regency. Methods: This study used a pre-experimental research design using a one group pre-
test and post-test approach. the number of samples used were 74 seventh grade students at SMP Negeri 3
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Suruh, and the sampling technique used was total sampling. The instrument used in this study was a
prototype of the leucorrhoea guideline application and questionnaire about knowledge of leucorrhoea.
Results: The results showed that there was an increase in the knowledge of young women before and after
giving health education with the application prototype media, which means that there is an effect of health
education with the application prototype media on the knowledge of young women about leucorrhoea with
a p-value of 0.000. Conclusion: The use of technology or interesting media can increase students'
knowledge because they tend to prefer reading and learning something new and interesting. The prototype
as a learning medium used by this researcher attracted the attention of the respondents so that the learning
went well and the respondents listened to and enthusiastically run the application for the leucorrhoea
guideline prototype. Recommendation: It is hoped that the results of this study can be used as consideration
for providing education, especially related to student’s reproductive health using media that attracts
attention, such as utilizing technology by making application prototypes.

Keywords: Leucorrhoea, Reproductive Health, Leucorrhoea Guideline Prototype.

LATAR BELAKANG

Masa remaja merupakan masa beralihnya anak
ke fase dewasa. Tahapan dalam mewujudkan rasa
dewasa umumnya terlihat melalui pubertas yang
hal tersebut memiliki keterkaitan dengan
berubahnya segi psikis serta fisik. Berubahnya segi
fisik merupakan hal terpenting dikarenakan dilalui
secara drastis, cepat, serta merujuk kepada sistem
reproduksi. Sistem reproduksi perlu dirawat secara
khusus. Dengan baiknya perawatan serta
pengetahuan yang dimiliki mampu menjadi faktor
yang menentukan supaya reproduksi tetap sehat
(Pradnyandari., Surya., & Aryana., 2019).

Kesehatan reproduksi remaja merupakan suatu
kondisi sehat yang menyangkut sistem, fungsidan
proses reproduksi pada remaja. Pada remaja,
Menjaga reproduksi supaya tetap sehat amatlah hal
yang penting, dikarenakan di masa tersebut organ
reproduksi mulai diaktifkan. Berdasarkan SDKI
2012 KRR memperlihatkan tingkat pengetahuan
remaja terkait kesehatan reproduksi tergolong
kurang yang hasilnya untuk laki - laki 73,46% serta
wanita 75,6 % yang berusia 15-19 tahun kurang
paham terkait kecukupan pengetahuan mengenai
kesehatan reproduksi. Tak sedikit permasalahan
yang mampu muncul diakibatka oleh pengabaian
kesehatan reproduksi. Munculnya permasalahan
tersebut diakibatkan oleh pengetahuan yang kurang
untuk menjaga kesehatan reproduksi mengenai
personal hygiene, serta kurangnya pengetahuan
mengenai cara melindungi diri terhadap risiko
kesehatan  reproduksi  mengakibatkan KTD
(Kehamilan Tidak Diinginkan), aborsi, perkawinan
dan pernkahan dini, IMS atau PMS dan HIV/AIDS.
Di samping hal tersebut organ reproduksi terletak
pada lipatan serta tempat tertutup yang dengan
demikian membuatnya menjadi sering

mengeluarkan keringat serta menjadi lembab.
Keadaan tersebut mempermudah bakteri serta
jamur muncul. Dengan demikian apabila keadaan
tersebut diabaikan mampu menjadi penyebab
munculnya infeksi pada sekitaran organ reproduksi
(Senja, 2020).

Keputihan ialah munculnya sekret ataupun
cairan kecuali darah yang keluar melebihi batas
wajar dari rongga vagina. Keputihan bisa jadi
dikarenakan proses yang fisiologis (normal)
ataupun karena patologis (abnormal). Faktor
pencetusnya meliputi jamur parasit, virus, bakteri,
dan juga kebersihan reproduksi yang kurang
utamanya dalam vagina. (Hanipah & Nirmalasari,
2021).

Masalah keputihan masih dianggap bukan hal
yang serius dan hal yang biasa di kalangan remaja
putri, bahkan remaja putri kurang memerhatikan
kebersihan vagina. Masih banyak remaja yang
tidak mengerti dan sangat kurang pengetahuannya
dalam menjaga kebersihan organ genitalianya.
Seperti yang seringkali dilakukan oleh remaja yaitu
menggunakan celana dalam yang ketat dan
memakai celana dalam berbahan yang tidak mudah
menyerap keringat. Banyak remaja putri tidak
memakai tissue dan membiarkan area vagina
lembab. Keputihan juga dapat disebabkan oleh
celana panjang yang ketat dan atau celana dalam
yang terbuat dari serat sintetik (nilon) karena
berbahan tidak mudah menyerap Kkeringat
(Septyana., Rohmatika., & Wulandari, 2019).

Menurut (WHO), perempuan remaja dan
dewasa jarang dalam memperhatikan kebersihan
pada organ genitalianya. Keputihan setiap
tahunnya menyerang perempuan di seluruh dunia
10-15% dari 100 juta perempuan, Kejadian
tersebut dikarenakan remaja tidak mengetahui
permasalahan seputar organ reproduksi. Selain itu
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banyak remaja yang menganggap keputihan
sebagai hal yang umum dan sepele, sehingga
enggan dan malu untuk berkonsultasi ke dokter
(Mularsih & Elliana, 2019).

terdapat 60.861.350 remaja yang usianya 10-24,
ataupun hasil tersebit 30,2% dari keseluruhan
penduduk pada negara Indonesia. Remaja
mayoritas tak berpengetahuan cukup terkait
seksualitas serta kesehatan reproduksi, mereka
cenderung tak mempunyai akses menuju layanan
serta  informasi  kesehatan terkait aspek
reproduksinya. Informasinya seringkali diperoleh
dari temannya maupun media dimana hal tersebut
seringkali kurang tepat (Susiloningtyas, 2020).

Meskipun keputihan termasuk penyakit yang
sederhana, namun tidak boleh disepelekan atau
dianggap hal yang umum. Penyakit ini bisa
menjadi awal atau pertanda awal penyakit
reproduksi seperti kanker rahim. Keputihan
menginfeksi 50% populasi perempuan serta
menjangkit segala usia. Dari hasil penelitian
mengenai kesehatan reproduksi wanita
memperoleh 75% wanita mengalami keputihan
minimal sekali di sepanjang hidupnya serta 45%
bisa saja mengalaminya 2 kali ataupun melebihi 2
kali (Febria, 2020).

Hasil lainnya menyebutkan 1 dari 4 penduduk
dunia sekarang ialang remaja (berusia 10 hingga 24
tahun). 86% tinggal pada negara berkembang. Pada
negara indonesia, jumlah remaja kini melebihi 44
juta jiwa. namun mereka tak berpengetahuan
terkait reproduksi secara cukup. Survei Kesehatan
Reproduksi Remaja Indonesia (SKRRI) 2002-2003
memperoleh hasil kurang dari 50% laki laki serta
perempuan yang masih remaja berpengetahuan
cukup terkait kesehatan reproduksi (Tim G-help,
2009).

Penduduk Jawa Tengah yang mempunyai
keluhan kesehatan dalam sebulan terakhir sebesar
35,63 persen. Perempuan lebih banyak mengalami
keluhan kesehatan (37,39 persen) dibanding laki-
laki (33,84 persen). Angka kesakitan perempuan
lebih tinggi dibandingkan angka kesakitan laki-
laki, berbanding lurus dengan persentase penduduk
yang mengalami keluhan kesehatan. Data tersebut
menandakan bahwa perempuan khususnya remaja
jarang memperhatikan kesehatannya karena
pengetahuan yang kurang (Badan Pusat Statistik
Provinsi Jawa Tengah, 2020).

Program yang selama ini dilakukan untuk
mengurangi  keputihan pada remaja Vyaitu
pendidikan  kesehatan.  Pendidikan  terkait
kesehatan reproduksi ialah permasahalah besar

yang harus diperhatikan segala pihak. Pendidikan
kesehatan bisa dilaksanakan melalu beragam
Teknik serta menggunakan beragam media. Salah
satunya ialah melalui penyuluhan. Penyuluhan
melalui ceramah tingkat presentasenya lebih tinggi
dalam peningkatan sikap serta pengetahuan
daripada metode yang lain (Panghiyangani, 2018).

Banyaknya penelitian yang menyatakan bahwa

terdapat pengaruh pemberian edukasi atau
penyuluhan kesehatan  terhadap  tingkat
pengetahuan yang baik. Dengan tingkat

pengetahuan yang baik akan sangat mempengaruhi
perilaku yang baik pula. Dengan memberikan
edukasi atau penyuluhan kesehatan akan
mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang
seperti  penelitian  yang  dilakukan  oleh
Panghiyangani (2018) mayoritas responden pada
kelompok perlakuan mengalami peningkatan
pengetahuan menjadi baik, sedangkan pada
kelompok kontrol mayoritas berpengetahuan
cukup. Sehinggga dapat disimpulkan metode
penyuluhan yang dilakukan berpengaruh untuk
meningkatkan pengetahuan remaja putri untuk
mencegah keputihan.

Apabila tingkat pengetahuan untuk menjaga
kebersihan alat reproduksi dan cara merawat alat
reproduksi baik, maka perilaku akan menunjukkan
bagaimana merawat alat reproduksi yang benar
agar terhindar dari keputihan hal ini sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Susiloningtyas
(2020) yang menyimpulkan bahwa pengetahuan
sangat mempengaruhi perilaku karena dengan
semakin baiknya pengetahuan dengan demikian
perilakunya akan semakin membaik. Tingkatan
pengetahuan seseorang dapat ditingkatkan karena
peran orangtua, dengan membaca buku-buku
kesehatan, media informasi internet.

Maka dari itu, pentingnya diberikan edukasi
untuk remaja adalah untuk menambah pengetahuan
remaja mengenai bagaimana cara untuk menjaga
dan merawat organ kewanitaannya. Metode
edukasi yang akan dilakukan yaitu dengan
memanfaatkan  teknologi  yang  semakin
berkembang dan menyesuaikan dengan remaja
yang saat ini menggunakan komputer sebagai
fasilitas untuk mendukung kegiatan belajarnya,
maka peneliti ingin  memberikan  edukasi
menggunakan protoype aplikasi yang dapat diakses
di komputer sekolah.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis
tertarik untuk meneliti “Pengaruh Pemberian
Edukasi Dengan Media Prototype Aplikasi
Panduan Keputihan Terhadap Tingkat

JURU RAWAT : JURNAL UPDATE KEPERAWATAN | DESEMBER, 2022 VOLUME 2 NO. 2 | P.1-11



Pengetahuan Remaja Putri di SMP Negeri 3 Suruh
Kab. Semarang” yang mana penelitian ini berfokus
untuk mengetahui tingkat pengetahuan tentang
keputihan pada remaja di SMP Negeri 3 Suruh
sebelum dan sesudah diberikan edukasi.

METODE PENELITAN

Desain Penelitiannya ialah desain penelitian pra
experiment melalui pendekatan one group pre-test
dan post-test. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbandingan tingkat pengetahuan
sebelum dan sesudah diberikan edukasi tentang
keputihan. Pada desain penelitian ini dilakukan
pengukuran awal (pre test) untuk menentukan
kemampuan atau nilai awal sebelum dilakukan
suatu intervensi. Kemudian dilakukan itervensi
sesuai dengan protokol yang telah direncanakan,
selanjutnya dilakukan posttest sehingga dapat
mengetahui perubahan yang terjadi sebelum dan
sesudah diberikan intervensi, pada penelitian ini
tidak ada kelompok kontrol sebagai pembanding.

Penelitian terlaksana pada SMP Negeri 3 Suruh.
Adapun pelaksanaan penelitian adalah pada bulan
Februari 2022.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswi
kelas V11 putri di SMP Negeri 3 Suruh jumlah siswi
putri secara keseluruhan adalah 74 siswa.
Penentuan besar sampel pada penelitian ini adalah
total sampling. Alasan peneliti memilih total
sampling karena keterbatasan sampel.

HASIL

Distribusi Responden Kelas VII Berdasarkan
Usia

Tabel 4. 1 Distribusi
berdasarkan usia

responden kelas VII

Usia Frekuensi  Persentase (%)
12 tahun 38 51,4
13 tahun 36 48,6
Total 74 100

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa
siswi yang berusia 12 tahun sebanyak 51,4% dan
48,6% berusia 13 tahun.

Distribusi Responden Berdasarkan

Pengalaman Keputihan

Tabel 4. 2 Distribusi responden berdasarkan
pengalaman keputihan

Mengalami  Frekuensi  Persentase (%)
Keputihan

Ya 58 78,4

Tidak 16 21,6

Total 74 100

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa
siswi yang mengalami keputihan sebanyak 78,4%
dan tidak mengalami keputihan sebanyak 21,6%.

Distribusi Responden Berdasarkan Informasi
Mengenai Keputihan

Tabel 4. 3 Distribusi responden berdasarkan
informasi mengenai keputihan

Mendapat Frekuensi  Persentase (%)
informasi

mengenai

keputihan

Ya 32 43,2

Tidak 42 56,8

Total 74 100

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa
siswi yang mendapatkan informasi mengenai
keputihan sebanyak 43,2% dan tidak mendapatkan
informasi mengenai keputihan sebanyak 56,8%.

Distriusi Responden Berdasarkan Sumber
Media Informasi

Tabel 4. 4 Distribusi responden berdasarkan
sumber media informasi

Media Informasi  Frekuensi Persentase
(%)

Televisi 2 2,7

Internet 11 14,9

Media Sosial 2 2,7

Media Massa 1 1,4

Cetak 2 2,7

Keluarga/Teman 9 12,2

/Guru 5 6,8

Penyuluhan 42 56,8

Guru

Tidak

Mendapatkan

Sumber

Informasi

Total 74 100

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa
siswi yang mendapatkan informasi mengenai
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keputihan melalui media informasi paling banyak
digunakan oleh siswi sebagai sumber informasi
adalah media internet sebanyak 14,9%, dan paling
sedikit digunakan yaitu media massa cetak
sebanyak 1,4%.

Tingkat Pengetahuan Sebelum Intervensi

Tabel 4. 5 Hasil Rekap Tingkat Pengetahuan
Sebelum Intervensi

Skor Hasil Frekuensi Persentase (%)
6 19 25,7

7 21 28,4

8 26 35,1

9 5 6,8

10 3 4,1

Total 74 100

Berdasarkan Tabel 4.5 dari jumlah kuesioner 15
pertanyaan didapatkan hasil sebelum dilakukan
intervensi siswa mendapatkan hasil benar paling
banyak dengan skor 8 dari 15 pertanyaan sebanyak
35,1%, dan paling sedikit dengan skor 10 sebanyak
4,1%.

Tingkat Pengetahuan Sesudah Intervensi

Tabel 4. 6 Hasil Rekap Tingkat Pengetahuan
Sesudah Intervensi

Skor Hasil ~ Frekuensi  Persentase (%)
11 3 4,1

12 27 36,5

13 24 32,4

14 19 25,7

15 1 1.4

Total 74 100

Berdasarkan Tabel 4.6 dari jumlah kuesioner 15
pertanyaan didapatkan hasil setelah dilakukan
intervensi siswa mendapatkan hasil benar paling
banyak didapatkan skor 12 dari 15 pertanyaan
sebanyak 36,5%, dan paling sedikit mendapakan
skor 15 sebanyak 1,4%.

Pengaruh Tingkat Pengetahuan Sebelum dan
Sesuah Intervensi

Tabel 4. 7 Hasil uji normalitas data menggunakan
wilcoxon

Post Test-Pre Test

Positive Ties p-value
Negative ranks
ranks
N Mean N Mean 0,0001
ranks ranks
0 000 74 3750 O

Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui p-value bernilai
0,0001 berdasarkan dasar pengambilan keputusan
dalam uji wilxocon jika nilai p-value di bawah nilai
0,05 dengan demikian terjadi penerimaan Ha serta
kesimpulannya ada pengaruh tingkat pengetahuan
siswi SMP N 3 Suruh sebelum dan sesudah
diberikan edukasi menggunakan media prototype
mengenai keputihan.

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan hasil penelitian responden
dalam penelitian ini adalah semua siswi kelas 7
yang rata-rata berusia 12 tahun sebanyak 51,4%
dan berusia 13 tahun sebanyak 48,6%. Karena
penelitian ini diambil hanya satu kelas yaitu kelas
VIl maka rata-rata usia dalam penelitian ini adalah
12-13 tahun. Namun keputihan terjadi tanpa
mengenal usia, semua perempuan mengalami
keputihan. Dari hasil usia 12 tahun lebih banyak
karena responden yang berusia 12 tahun lebih
banyak daripada 13 tahun. Sehingga persentasenya
pun lebih banyak yang berusia 12 tahun.

Keputihan secara fisiologis maupun
patologis terjadi di setiap perempuan tanpa
mengenal usia seperti yang dijelaskan oleh
Susiloningtyas  (2020) Keluhan  keputihan
kerapkali dijumpai pada perempuan serta tak
memandang umur.

Namun pada penelitian llmiawati &
Kuntoro (2016) faktor usia memiliki peran besar
dalam mendapatkan pengetahuan. Remaja berusia
12-14 tahun ialah fase remaja awal. Rendahnya
pengetahuan bisa dikarenakan oleh sejumlah
faktor. Kurangnya faktor kematangan kognitf
disbanding masa remaja akhir. Perolehan informasi
oleh remaja kemungkinan tidaklah sama dengan
masa remaja akhir. Perolehan Informasi oleh
remaja kemungkinan tidak sama dengan yang
didapatkan remaja usia yang lain.

Semakin tinggi usia seseorang, makin
berkembang pula daya tangkap dan daya pikir yang
dimilikinya Notoatmodjo (2007).
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Karakteristik Responden Berdasarkan
Pengalaman Keputihan
Kemudian  berdasarkan  pengalaman

keputihan responden yang mengalami keputihan
sebanyak 78,4% dan tidak mengalami keputihan
sebanyak 21,6%. Dari hasil tersebut didapat
banyak sekali siswi yang mengalami keputihan.
Alasan mengapa banyak siswi yang mengalami
keputihan yaitu kurangnya terpapar informasi dan
siswi mengaku bahwa banyak dari mereka yang
tidak tahu bagaimana cara mencuci organ
kewanitaan yang benar, tidak sering mengganti
pembalut, tidak pernah menggunakan tissue
sehingga area kewanitaan sangat lembab dan tidak
terawat dengan baik.

Pada penelitian Salamah (2020) juga
dibahas mengenai perilaku remaja yang kurang
baik dalam merawat organ kewanitaan. Pada
penelitian  tersebut  kurangnya  berkemih
diperlihatkan melalui sejumlah kebiasaan misalnya
tak mempersiapkan handuk serta tisu kering
sewaktu berkeinginan untuk buang air, tak

membersihkan  serta  mengeringkan  sistem
reproduksi sesudah BAB ataupu BAK.
Karakteristik Responden Berdasarkan

Informasi yang didapat dan Media Informasi
yang digunakan

Berdasarkan informasi yang didapat oleh
siswi mengenai keputihan sebanyak 43,2% siswi
mendapatkan informasi dan sebanyak 56,8% siswi
tidak mendapatkan informasi mengenai keputihan.
Sumber media informasi paling banyak dipakai
yaitu media internet sebanyak 14,9%. Dari hasil
tersebut terdapat siswi yang kurang terpapar
informasi. Dan paling banyak diantara mereka
mendapatkan informasi mengenai keputihan yaitu
dari media internet. Karena disekolah siswi tidak
mendapatkan informasi mengenai keputihan, dan
tidak ada program penyuluhan di sekolah, petugas
puskesmas desa tidak pernah datang untuk
memberikan penyuluhan kesehatan. Maka dari itu,
siswi hanya bisa akses internet dari gadget untuk
mendapatkan informasi mengenai apapun yang
mereka cari.

Dari hasil penelitian media internet paling banyak
digunakan oleh remaja saat ini karena
perkembangan teknologi masa kini. Bisnis media
cetak ditinggalkan para pemiliknya akibat
perkembangan  teknologi  informasi.  Pada
realitanya media cetak memang mulai ditinggalkan

para pembacanya, kalangan anak muda kini lebih
suka membuka media massa melalui ponsel,
komputer, atau perangkat digital lainnya yaitu
media Online (Romadhoni, 2019).

Tingkat Pengetahuan Sebelum diberikan
Edukais Kesehatan melalui media Prototype
Aplikasi

Pre-test dilaksanakan sebelum siswi
diberikan edukasi kesehatan melalui media
prototype aplikasi. Berdasarkan dari hasil tabel di
atas didapatkan hasil sebelum dilakukan intervensi
siswa mendapatkan hasil benar 6 dari 15
pertanyaan sebanyak 25,7%, hasil benar 7
sebanyak 28,4%, hasil benar 8 sebanyak 35,1%,
hasil benar 9 sebanyak 6,8% dan hasil benar 10
sebanyak 4,1%.

Dari hasil penelitian masih banyak siswi
yang berpengetahuan kurang, karena siswi kurang
mendapatkan informasi mengenai  keputihan
sehingga siswi  kurang dalam  menjaga
kewanitaanya. Banyak siswi yang masih salah
dalam membasuh organ kewanitaan dari arah yang
salah dan tidak menggunakan tissue setelah buang
air, jarang mengganti pembalut saat menstruasi,
menggunakan sabun kewanitaan yang dijual di
pasaran, tidak menggunakan air yang mengalir saat
membasuh organ kewanitaan dan masih banyak
lagi.

Hasil penelitian tingkat pengetahuan
responden masih rendah tentang kejadian
keputihan, ini disebabkan kurangnya responden
mendapatkan  informasi  tentang  kejadian
keputihan. informasi secara formal didapat selama
pendidikan, sedangkan informasi informal tidak
diperolen dari bangku pendidikan tetapi dari
internet, televisi, media sosial, penyuluhan, dan
media massa cetak.

Pengetahuan adalah hasil dari tahu
individu mengenai objek pada mata, hidung,
telinga, atau indera lainnya. Dalam proses
penginderaan sampai dengan menghasilkan
pengetahuan dipengaruhi presepsi pada objek dan
intensitas perhatian Agustini (2018).

Faktor yang mempengaruhi pengetahuan
seseorang, salah satunya yaitu pendidikan.
Pengetahuan sangat berkaitan dan berhubungan
dengan pendidikan, yang artinya apabila seseorang
memiliki  pendidikan  yang tinggi maka
pengetahuannya pun ikut tinggi (llmiawati &
Kuntoro, 2016).

Selain itu faktor yang lain adalah media
massa atau Informasi yang diperoleh dari
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pendidikan formal maupun non formal dapat
memberikan pengetahuan jangka pendek sehingga
dapat menghasilkan perubahan atau peningkatan
pengetahuan. Teknologi yang semakin maju akan
tersedia banyak media massa Yyang dapat
mempengaruhi pengetahuan masyarakat tentang
inovasi baru. Sosial budaya dan ekonomi kebiasaan
dan tradisi yang dilakukan oleh seseorang tanpa
didasari suatu penalaran apakah yang dilakukan
baik atau buruk juga mempengaruhi pengetahuan.
Selain itu, usia sangat berpengaruh terhadap daya
tangkap dan pola pikir seseorang, karena semakin
bertambah usia akan semakin berkembang pula
daya tangkap dan pola pikirnya, sehingga
pengetahuan yang diperoleh semakin membaik
(Budiman & Riyanto, 2013)

Sejalan dengan faktor - faktor diatas hal
yang sangat mempengaruhi siswi SMP N 3 Suruh
berpengetahuan  rendah  karena  kurangnya
informasi yang mereka dapatkan dari pendidikan
formal yaitu sekolah.

Pengetahuan dapat diperoleh melalui
penyuluhan  atau  pendidikan kesehatan.
Penyuluhan dengan metode ceramah mempunyai
tingkat Persentase lebih tinggi untuk meningkatkan
pengetahuan dan sikap dibandingkan dengan
metode lainnya Panghiyangani (2018). Dalam
pemberian penyuluhan diperlukan media sebagai
alat bantu didalam proses penyampaian. Media
dapat mempermudah dalam proses komunikasi
yang efektif. Menurut Halajur (2018), dalam
menetapkan media di dalam pendidikan kesehatan
harus sesuai dengan metode yang dipergunakan,
jenis sasaran, aspek yang hendak dicapai. Media
yang tepat digunakan untuk remaja adalah media
yang menarik, mudah dipahami, dan tidak
membosankan sehingga diharapkan dengan
bantuan media tersebut remaja dapat tertarik

mempelajarinya sehingga pengetahuan dapat
meningkat.
Tingkat Pengetahuan Setelah diberikan

Edukasi Kesehatan Melalui Media Prototype
Aplikasi

Setelah siswi melakukan pre-test, peneliti
memberikan perlakuan berupa edukasi kesehatan
melalui media prototype aplikasi yang dapat
diakses oleh siswi menggunakan komputer di
ruang lab komputer sekolah. Media prototype
aplikasi tersebut berisi materi mengenai definisi
keputihan, tanda dan gejala, penyebab keputihan,
cara pencegahan, cara mengobati keputihan, serta
cara merawat organ kewanitaan.

Berdasarkan dari hasil tabel diatas
didapatkan hasil setelah dilakukan intervensi siswa
mendapatkan hasil benar 11 dari 15 pertanyaan
sebanyak 4,1%, benar 12 dari 15 pertanyaan
sebanyak 36,5%, benar 13 dari 15 pertanyaan
sebanyak 32,4%, benar 14 dari 15 pertanyaan
sebanyak 25,7%, dan benar semua dari semua
pertanyaan sebanyak 1,4%.

Hal tersebut menunjukkan ada
peningkatan tingkat pengetahuan setelah diberikan
perlakuan berupa edukasi kesehatan menggunakan
media prototype aplikasi. Sebelum diberikan
perlakuan siswi berpengetahuan kurang dan
meningkat menjadi berpengetahuan baik setelah
diberikan perlakuan.

Media prototype ini dapat diakses di
komputer, sehingga saat dilakukan penelitian
peneliti mengajak siswi menggunakan komputer
yang ada di lab komputer sekolah untuk mengakses
prototype tersebut. Dalam pelaksanaanya siswi
sangat antusias dan ingin tahu prototype tersebut,
karena pembelajaran menggunakan metode seperti
ini adalah sesuatu yang baru sehingga sangat
menarik untuk siswi.

Dengan meberikan intervensi edukasi
pengetahuan siswi dapat meningkat. Peningkatan
pengetahuan setelah dilakukan edukasi kesehatan
terjadi karena pengetahuan seseorang dipengaruhi
oleh proses belajar yang mana didalam proses
tersebut digunakan media pembelajaran yang dapat
memberikan perbedaan efek sesuai dengan
pengalaman (Yuniwati, 2019).

llmu pengetahuan semakin berkembang
dari masa ke masa. Perkembangan ilmu
pengetahuan ini mendukung untuk terciptanya
teknologi-teknologi baru yang menandai adanya
kemajuan zaman. Hingga kini, teknologi yang
berkembang sudah memasuki tahap digital Lestari
(2018). Sehingga peneliti ingin memanfaatkan
teknologi sebagai media edukasi. Selain menarik
perhatian siswa, pemanfaatan teknologi juga
bermanfaat untuk pembelajaran siswa
mengeoperasikan sebuah program di komputer.
Sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah
memiliki peranan penting dalam membentuk siswa
menjadi generasi masa depan bangsa yang mampu
bersaing salah satunya dalam beradaptasi
menghadapi perkembangan teknologi. Salah satu
aspek yang dapat terpengaruh oleh perkembangan
teknologi adalah gairah/motivasi belajar siswa
(Mukaromah, 2020).

Peneliti menggunakan media prototype
aplikasi panduan keputihan ini untuk menarik
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perhatian siswi untuk belajar sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hendarman (2020)
yaitu penggunaan teknologi berbasis multimedia
adalah untuk menunjang proses belajar-mengajar
dan proses pembelajaran dapat dilakukan secara
mandiri dan interaktif serta untuk merangsang
minat siswa untuk lebih mendalami materi bahan
ajar dan memudahkan penguasaan teknologi
informasi serta teknologi multimedia.

Dapat disimpulkan bahwa dengan

memanfaatkan media teknologi atau media yang
dapat menarik perhatian siswi, peningkatan
pengetahuan akan terjadi karena siswi akan lebih
senang membaca dan mempelajari sesuatu yang
baru dan menarik. Pemilihan media sangatlah
penting supaya siswi yang mendengarkan
informasi tidak bosan. Prototype sebagai media
pembelajaran yang digunakan oleh peneliti sangat
menarik perhatian responden sehingga
pembelajaran berjalan dengan baik, responden
mendengarkan dan menjalankan aplikasi prototype
panduan keputihan dengan antusias, kegiatan
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan serta
informasi lebih mudah diserap.
Media dapat diartikan sebagai alat peraga di dalam
proses memberikan edukasi kesehatan untuk
memperlancar proses dari penyebar luasan
informasi dan komunikasi Agustini (2018). Remaja
cenderung menyukai sesuatu yang menarik dan
tidak membosankan.

Pengaruh Pemberian Edukasi dengan Media
Prototype Aplikasi Terhadap Pengetahuan
Siswi Mengenai Keputihan

Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui hasil dari uji
wilcoxon didapatkan p-value bernilai 0,0001.

Berdasarkan dari hasil tersebut maka dasar
pengambilan keputusan dalam uji wilxocon jika
nilai p-value lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
tingkat pengetahuan siswi SMP N 3 Suruh sebelum
dan sesudah diberikan edukasi menggunakan media
prototype mengenai keputihan.

Banyak metode dalam memberikan edukasi
mengenai kesehatan, dalam penelitian ini peneliti
tertarik menggunakan media prototype aplikasi
yang dapat memberikan daya tarik siswa untuk ingin
tahu. Dengan media prototype ini menunjukkan
bahwa dengan diberikan edukasi terjadi peningkatan
pengetahuan siswi, dengan media prototype ini
siswi lebih tertarik dan tidak jenuh dalam proses
pembelajaran. Dibanding dengan penelitian lain
yang menggunakan media ceramah. Menurut Aji &

Puspasari (2020) ketika guru menyampaikan materi
menggunakan metode ceramah serta power point
dengan isi materi berupa teks sebagai media
penyampaian materi yang membuat siswa menjadi
jenuh, karena kurangnya perubahan cara yang
dilakukan oleh guru pada saat menggunakan media
pembelajaran. Hal ini membuat siswa kurang
memperhatikan guru sepenuhnya pada saat
pelajaran.

Dengan menggunakan media prototype

pembelajaran yang dilakukan ternyata efektif
membuat siswa bisa menerima pembelajaran yang
diberikan serta dapat menimbulkan semangat dan
ketertarikan siswa karena mereka belum pernah
menggunakan media ini sebelumnya. Maka dari itu,
peningkatan pengetahuan dapat terjadi karena
proses belajar siswa yang didukung dengan media
yang tepat.
Adapun perbedaaan dengan media lain seperti
penelitian oleh Umami, Rahmawati, & Maulida
(2021) menggunakan video sebagai media
pembelajaran. Dengan media seperti video ataupun
ceramah siswa dapat dengan mudah bosan karena
hanya melihat dan mendengarkan. Berbeda dengan
prototype aplikasi selain melihat fitur dan membaca
isi dari materi, siswa dapat mengoperasikan
prototype tersebut sendiri, sehingga rasa jenuh dan
bosan berkurang.

KESIMPULAN

1. Karakteristik responden berdasarkan usia
siswi yang berusia 12 tahun sebanyak 51,4%
dan 48,6% berusia 13 tahun. Siswi yang
mengalami keputihan sebanyak 78,4% dan
tidak mengalami keputihan sebanyak 21,6%.
Siswi yang mendapatkan informasi mengenai
keputihan sebanyak 43,2% dan tidak
mendapatkan informasi mengenai keputihan
sebanyak 56,8%. siswi yang mendapatkan
informasi mengenai keputihan melalui media
informasi paling banyak digunakan oleh siswi
sebagai sumber informasi adalah media
internet sebanyak 14,9%, dan paling sedikit
digunakan yaitu media massa cetak sebanyak
1,4%.

2. Gambaran tingkat pengetahuan sebelum
diberikan intervensi edukasi pengetahuan
siswi masih kurang. Gambaran tingkat
pengetahuan setelah diberikan intervensi
edukasi pengetahuan siswi meningkat dengan
skor yang lebih baik yaitu didapatkan skor 12
dari 15 pertanyaan sebanyak 36,5%.
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3. Terdapat pengaruh edukasi kesehatan dengan
media  prototype  aplikasi terhadap
pengetahuan remaja putri mengenai keputihan
dengan p value 0,0001.

SARAN

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk
mengembangkan penelitian ini dengan metode
atau media lain serta menambah variabel sehingga
diperoleh hasil yang lebih variatif
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